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Lampiran 1 Siaran Pers No.28/ 142 /DKom 

Pemberian Insentif  untuk Mendukung  Peningkatan  Aliran Masuk Modal Asing dan Perluasan Local 
Currency Transaction  (LCT) dengan Integrasi Keb ijakan Pendalaman  

Pasar Valas dan Operasi Moneter  

Pemberian insentif untuk mendukung  peningkatan aliran masuk modal asing, melalui instrumen operasi 
moneter, yaitu: Swap  jual lindung nilai investasi portofolio Bank Indonesia dan DNDF jual lindung nilai 
investasi portofolio Bank Indonesia. Pemberian insentif berupa penurunan premi sebesar 1 2,5 % untuk 
transaksi Swap  jual lindung nilai investasi portofolio Bank Indonesia dan penurunan premi sebesar 15% 
untuk DNDF jual lindung nilai investasi portofolio Bank Indonesia juga bertujuan meningkatkan pendalaman 
pasar uang dan pasar valas (PUVA). Diharapkan dengan pemberian insentif akan meningkatkan pasokan 
valas ke dalam negeri yang mendukung stabilitas nilai tukar Rupiah.  

Skema investasi portfolio melalui instrumen Swap  jual lindung nilai investasi portofolio Bank Indonesia dan 
instrumen DNDF jual lindung nilai investasi portofolio Bank Indonesia dapat dilihat di bawah ini:  

No Skema Investasi Portofolio  Penjelasan  

1 Instrumen Swap  Jual Lindung Nilai Investasi Portofolio BI  

 

• BI membuka window FX 
Swap Jual Lindung Nilai  

• BI menerima premi dari 
Bank, dengan insentif 
12,5 %  dimana BI 
menerima premi lebih 
rendah dari Bank  

• Mata Uang: USD/IDR  

• Underlying : terkait 
investasi portofolio  
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Instrumen DNDF Jual Lindung Nilai Investasi Portofolio BI  

 

• BI membuka window 
DNDF Jual Lindung Nilai  

• BI menerima premi dari 
Bank, dengan insentif 
15% dimana BI 
menerima premi lebih 
rendah dari Bank.  

• Mata Uang: USD/IDR.  

• Underlying : terkait 
investasi portofolio.  

 

 

Pemberian insentif untuk mendukung peningkatan Local Currency Transaction  (LCT) dengan negara mitra, 
melalui instrumen operasi moneter, yaitu: Swap  beli lindung nilai Bank Indonesia dan DNDF jual lindung nilai 
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Bank Indonesia.  Pemberian insentif berupa peningkatan premi sebesar 10% untuk transaksi Swap  beli 
lindung nilai Bank Indonesia dan penurunan premi sebesar 10% untuk DNDF jual lindung nilai Bank Indonesia 
juga bertujuan untuk meningkatkan pendalaman pasar uang dan pasar valas (PUVA). Di sisi lain, perluasan 
penggunaan mata uang lokal dalam transaksi lintas negara diharapkan dapat semakin berkontribusi nyata 
terhadap penguatan stabilitas makroekonomi nasional, sekaligus memitigasi risiko volatilitas nilai tukar yang 
bersumber dari dinamika global.  

Skema LCT melalui instrumen Swap beli lindung nilai Bank Indonesia dan instrumen DNDF jual lindung nilai 
Bank Indonesia dapat dilihat di bawah ini:  

No Skema Local Currency Transaction s (LCT)  Penjelasan  

1 Instrumen Swap  Beli Lindung Nilai Bank Indonesia  

 

• BI membuka window  FX 
Swap Beli Lindung Nilai . 

• BI membayar premi 
kepada ACCD, dengan 
insentif 10%, dimana BI 
membayar premi lebih 
tinggi kepada ACCD . 

• Mata Uang: Non -USD/IDR 

• Underlying : Perdagangan 
dan Investasi (LCT)  
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Instrumen DNDF Jual Lindung Nilai Bank Indonesia  • BI membuka window 
DNDF Jual Lindung Nilai  

• BI menerima premi dari 
ACCD, dengan insentif 
10%, dimana BI 
menerima premi lebih 
rendah dari ACCD . 

• Mata Uang: Non -USD/IDR 

• Underlying : Perdagangan 
dan Investasi (LCT)  

 

 

Keterangan:  
ACCD: Appointed Cross Currency Dealer  
DPB: Domestic Partner Bank  
VASTRA : Transaksi Pasar Valas untuk Lindung Nilai Melalui Bank Mitra   
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Timeline Implementasi Swap Lindung Nilai dan DNDF Lindung Nilai Untuk LCT dan Investasi Portofolio  

 

 

 


